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ABSTRAK

Rina Rahayu Putri. 2016. Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran IPS dengan Menggunakan Model
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) di
Kelas IV SD Negeri 10 Ulakan Tapakis Padang
Pariaman

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masih rendahnya hasil belajar pada
pembelajaran IPS. Hal ini disebabkan karena guru belum variatif dalam
menggunakan model pembelajaran sehingga siswa kurang aktif dan siswa jenuh.
Oleh karena itu dilakukan tindakan dengan menggunakan pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL). Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar IPS dengan pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) di kelas IV SD Negeri 10 Ulakan Tapakis Padang
Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan langkah-
langkah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data penelitian ini berupa
informasi tentang hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil pengamatan setiap
tindakan dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual
Teaching And Learning (CTL) . Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan
siswa berjumlah 22 orang terdiri dari 12 laki-laki dan 10 perempuan.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada RPP, pelaksanaan
dan hasil belajar. Pada siklus I rata-rata persentase penilaian RPP adalah 73,3 %
dengan kualifikasi baik (B) meningkat pada siklus Il menjadi 92,9 % dengan
kualifikasi sangat baik (SB). Dari pelaksanaan, siklus | aspek guru memperoleh
rata-rata persentase 73 % dengan kualifikasi baik (B), siklus 1l memperoleh
persentase 93% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Dan aspek siswa siklus 1
memperoleh rata-rata persentase 70 % dengan kualifikasi baik (B), siklus Il
mengalami peningkatan menjadi 90 % dengan kualifikasi sangat baik (SB). Nilai
rata-rata hasil belajar siswa pada siklus | adalah 74,3 dengan kualifikasi baik (B)
dan siklus Il adalah 84 dengan kualifikasi sangat baik (SB). Dengan demikian,
pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pembelajaran IPS kelas IV SD Negeri 10 Ulakan Tapakis Kabupaten
Padang Pariaman.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

IImu pengetahuan sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran
yang harus dipelajari siswa di Sekolah Dasar (SD). Hal ini disebabkan
karena IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi
yang berkaitan dengan isu social sehingga siswa dapat memiliki wawasan
tentang kehidupan sosial. Melalui mata pelajaran IPS di SD siswa diharapkan
memiliki pengetahuan dan wawasan tentang konsep-konsep dasar IPS, serta
memiliki keterampilan dan sikap yang baik dalam memecahkan persoalan dan
masalah hidup dalam sosial masyarakat yang kompleks dan penuh tantangan
yang terjadi di lingkungan dan dapat menjadi warga negara Indonesia yang
demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai.

Depdiknas (2006:575) menjelaskan tentang penjabaran Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) mengenai tujuan mata pelajaran IPS
adalah sebagai berikut :

(1) mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat dan lingkungannya, (2) memiliki kemampuan dasar untuk

berfikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah,

dan keterampilan dalam kehidupan sosial, (3) memiliki komitmen dan

kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan kemanusiaan, (4) memiliki

kemampuan berkomunikasi, bekerja sama dan berkompetensi dalam

masyarakat majemuk, di tingkat lokal, nasional dan global.

Selanjutnya Wochini (dalam Kunandar,2008:266) menjelaskan tujuan
pokok dalam pembelajaran IPS, yaitu :

(1) memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana bersikap

terhadap benda-benda di sekitarnya, (2) memberikan pengetahuan
kepada manusia bagaimana cara berhubungan dengan manusia lain, (3)



memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana cara berhubungan

dengan masyarakat sekitarnya, (4) memberikan pengetahuan kepada

manusia bagaimana cara berhubungan dengan alam sekitarnya, (5)

memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana berhubungan

dengan Tuhannya.

Dengan memperhatikan tujuan pembelajaran IPS di atas, jelaslah bahwa
mata pelajaran IPS mempunyai nilai yang strategis dan penting dalam
mempersiapkan sumber daya manusia yang unggul , handal dan bermoral
semenjak dini. Untuk itu IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang mulai
diajarkan dari pendidikan Sekolah Dasar (SD).

Agar terwujudnya tujuan pembelajaran IPS di atas sebagaimana
diharapkan dalam kurikulum, diperlukan iklim pembelajaran yang
menyenangkan dan mudah dipahami oleh siswa, yaitu dengan cara : (1) guru
harus merencanakan pembelajaran dengan menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai dengan komponen-komponennya, dan dalam
kegiatan pembelajaran yang disusun guru harus sesuai dengan kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar, (2) guru
harus membuat pembelajaran lebih bermakna dan mengaitkan materi dengan
kehidupan nyata yang dialami siswa sehari-hari sehingga siswa mampu
menghubungkan dan menerapkan kompetensi hasil belajar dengan kehidupan
sehari-hari, (3) guru seharusnya menggunakan media dan pendekatan
pembelajaran yang tepat sehingga pembelajaran akan menjadi bermakna dan
menyenangkan bagi siswa, (4) guru hendaknya membuat pembelajaran yang

bervariasi sehingga pembelajaran berpusat pada siswa yang menjadi siswa

aktif dan kreatif dalam pembelajaran, (5) guru melakukan pembelajaran



secara berkelompok, sehingga membuat siswa aktif dan memiliki
kemampuan bekerja sama dengan teman, (6) guru harus melatih siswa untuk
menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang dihadapi dan (7) guru
harus sering memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi
mengeluarkan pendapat. (8) guru harus bervariasi dalam memberikan
penilaian. Menurut Trianto (2011:20) “guru yang efektif adalah guru yang
menemukan cara dan selalu berusaha agar anak didiknya terlibat secara tepat
dalam suatu mata pelajaran .”

Berdasarkan refleksi awal peneliti lakukan pada tanggal 17 dan 24
September 2015 dalam pembelajaran IPS di kelas IV Sekolah Dasar Negeri
10 Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman, dengan materi jenis dan
persebaran sumber daya alam serta pemanfaatannya, terlihat dari RPP yang
dibuat oleh guru dan proses pembelajaran IPS : (1) dalam penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), komponen-komponen RPP yang
disusun guru belum sesuai yaitu pada tujuan pembelajaran belum
menggunakan komponen A=Audience, B=Behaviour, C=Condition, dan
D=Degree, (2) Guru jarang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata yang
dialami siswa sehari-hari sehingga siswa mampu menghubungkan dan
menerapkan kompetensi hasil belajar dengan kehidupan sehari-hari, (3) guru
belum optimal menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dalam proses
pembelajaran IPS, (4) guru lebih cenderung membelajarkan siswa secara

individu, (5) guru belum pernah melakukan pemodelan tentang konsep atau



aktivitas belajar dan (6) Penilaian yang diberikan dalam pembelajaran
cenderung hanya penilaian kognitif saja.

Berdasarkan paparan di atas berdampak pada siswa dalam proses
pembelajaran IPS yaitu: (1) proses pembelajaran yang diikuti siswa tidak
sesuai dengan RPP yang dibuat guru, (2) Siswa kurang mengaitkan
pembelajaran yang didapatkannya dengan kehidupan sehari-harinya, (3)
Siswa belum mengembangkan rasa ingin tahunya atau kurang mampu untuk
menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang dihadapi, (4) siswa
jarang melakukan latihan secara berkelompok, (5) Siswa kurang berminat
terhadap pembelajaran IPS karena siswa merasa jenuh dan bosan dalam
pembelajaran, (6) siswa jarang mengerjakan tes penilaian afektif dan
psikomotor oleh guru, hanya penilaian kognitif saja. Sehingga berakibat pada
hasil belajar siswa, yaitu hasil belajar IPS menjadi rendah. Hal ini dapat
dilihat dari Hasil Ujian Mid Semester | Tahun Ajaran 2015/2016 yang belum
memenuhi KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 75. Lebih jelasnya

dapat dilihat pada tabel berikut:



1.1 Tabel hasil ujian semester | kelas IV SDN 10 Ulakan Tapakis Tahun

Ajaran 2015/2016

N NAMA SISWA L/ | NILAI | KKM | TUNT | TIDAK
O P AS TUNTA
S
1 RR L 60 75 - v
2 ASA L 45 75 - v
3 VA L 55 75 - v
4 FA P 75 75 v -
5 RI P 85 75 v -
6 AF P 80 75 v -
7 CPS P 65 75 v
8 AD L 75 75 -
9 DS L 70 75 - v
10 DSI L 45 75 - v
11 EW P 70 75 - v
12 IH P 80 75 v -
13 W P 90 75 v -
14 IB P 65 75 - v
15 IR L 55 75 - v
16 MA L 65 75 - v
17 MJ L 40 75 v -
18 MKH L 45 75 - v
19 MR P 90 75 - v
20 NM L 85 75 v -
21 YA L 50 75 - v
22 RGA P 80 75 v -
Jumlah 1.470 9 orang | 13 orang
Rata-Rata 66,8
persentase 41% 59%

Sumber : Nilai Ujian MID Sekolah Dasar Negeri 10 Ulakan Tapakis

2015/2016

Dari tabel di atas tampak bahwa hasil belajar siswa belum sesuai

dengan yang diharapkan. Karena dari 22 siswa, hanya 9 orang yang

ketuntasannya mencapai KKM. Sedangkan KKM vyang telah ditetapkan

adalah 75. Apabila kondisi pembelajaran di atas dibiarkan terus berlanjut

maka akan mempengaruhi terhadap hasil belajar IPS siswa di kelas IV SDN

10 Ulakan Tapakis.



Berdasarkan uraian di atas bahwa pembelajaran IPS di kelas 1V SD
Negeri 10 Ulakan Tapakis belum berlangsung seperti yang diharapkan. Oleh
karena itu, perlu diadakan perbaikan dan perubahan dalam proses
pembelajaran agar hasil belajar siswa dapat ditingkatkan dan dicapai secara
maksimal. Untuk dapat mengatasi permasalahan pembelajaran tersebut,
hendaknya guru dapat mengubah pendekatan pembelajaran sehingga mampu
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Trianto (2011:8) “untuk membantu
siswa memahami konsep-konsep dan memudahkan guru dalam mengajarkan
konsep-konsep diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang langsung
mengaitkan materi konteks pelajaran dengan pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari.” Salah satu pendekatan yang bisa digunakan guru
adalah pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL).

Menurut  Nurhadi  (2003:11) “pendekatan CTL  bertujuan
mengintegrasikan ide ke dalam konteks kehidupan nyata dengan harapan
siswa dapat memahami apa yang dipelajarinya dengan baik dan mudah”.
Selanjutnya menurut Kunandar (2010:293) “Pendekatan CTL adalah konsep
belajar yang beranggapan bahwa siswa akan belajar lebih baik jika
lingkungan diciptakan secara alamiah”. Artinya belajar akan lebih bermakna
jika siswa bekerja dan mengalami sendiri apa yang dipelajarinya, bukan
sekedar mengetahuinya. Sedangkan menurut Wina (2008:225) “pendekatan
CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan materi yang

dipelajari”. Materi tersebut kemudian dihubungkan dengan situasi kehidupan



nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui Pendekatan contekstual teaching and learning
siswa akan dihadapkan pada kehidupan nyata, artinya siswa akan terlibat
secara penuh dalam proses pembelajaran untuk dapat menemukan materi
yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkan dalam kehidupan mereka.

Pendekatan CTL dapat menjadikan pembelajaran lebih bermakna
karena siswa bekerja dan mengalami sendiri sehingga siswa akan lebih
bersemangat karena masalah yang dihadapkan sesuai dengan kehidupan
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Mustagimah (dalam Dian, 2009:7),
kelebihan pendekatan CTL adalah

a) Siswa membangun sendiri pengetahuannya, maka siswa tidak

mudah lupa dengan pengetahuannya, b) suasana dalam proses

pembelajaran menyenangkan karena menggunakan realitas kehidupan,
sehingga siswa tidak cepat bosan belajar, ¢) siswa merasa dihargai dan

semakin terbuka karena setiap jawaban siswa ada penilaiannya, d)

memupuk kerjasama dalam kelompok.

Kemudian Nurhadi (2003:5) “pendekatan CTL juga mempunyai
manfaat, yaitu siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi dalam
kehidupannya sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Karena materi yang
diberikan kepada siswa adalah masalah-masalah yang ada di lingkungannya.”

Jadi pendekatan CTL merupakan cara efektif untuk mempengaruhi
pola interaksi siswa dalam diskusi, bekerja sama dengan orang lain,
mengoptimalkan partisipasi dalam pembelajaran, serta memberi siswa lebih

banyak  waktu berpikir. Pendekatan CTL, diharapkan mampu

mengembangkan kemampuan berfikir dan partisipasi siswa secara aktif dalam



memecahkan masalah dan dapat mempengaruhi siswa berkerja sama dengan
orang lain dalam diskusi dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Berdasarkan latar belakang di atas maka, peneliti merasa perlu untuk
melakukan perbaikan proses pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas
yang berjudul: Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran IPS
dengan Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning

(CTL) di Kelas 1V SD Negeri 10 Ulakan Tapakis Padang Pariaman”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah kemukakan di atas, maka
rumusan masalah secara umum adalah:*“Bagaimanakah meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan Pendekatan

Contextual Teaching and Learning (CTL) di Kelas IV SD Negeri 10 Ulakan

Tapakis Padang Pariaman?” Sedangkan rumusan masalah secara khusus

adalah:

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) IPS dengan
menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) di
Kelas IV SD Negeri 10 Ulakan Tapakis Padang Pariaman?

2. Bagimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) di Kelas IV SD
Negeri 10 Ulakan Tapakis Padang Pariaman?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan
menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) di

Kelas IV SD Negeri 10 Ulakan Tapakis Padang Pariaman?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara umum tujuan penelitian
ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPS dengan menggunakan Pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL) di Kelas IV SD Negeri 10 Ulakan Tapakis Padang

Pariaman. Sedangkan  tujuan penelitian secara khusus vyaitu untuk

mendeskripsikan:

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan menggunakan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) di Kelas IV SD
Negeri 10 Ulakan Tapakis Padang Pariaman

2. Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan menggunakan Pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL) di Kelas IV SD Negeri 10
Ulakan Tapakis Padang Pariaman

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) di Kelas IV SD
Negeri 10 Ulakan Tapakis Padang Pariaman

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada
beberapa pihak, terutama:
1. Bagi Peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran dan memperluas
wawasan serta ilmu pengetahuan tentang penerapan pembelajaran Iimu
Pengetahuan Sosial (IPS) dengan menggunakan pendekatan Contextual

Teaching and Learning (CTL), serta merupakan salah satu tugas akhir
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untuk memperoleh gelar sarajana (SI) di jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar (PGSD) Fakultas Ilmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Padang
(UNP).

. Bagi guru, sebagai bahan masukan bagi guru-guru SD dalam rangka
penyempurnaan proses pembelajaran yang akan dilakukan.

. Bagi kepala sekolah, memberi masukan kepada kepala sekolah tentang
perlunya peningkatan kemampuan guru dalam Pendekatan Contextual

Teaching and Learning (CTL) terutama dalam pembelajaran IPS.
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BAB Il
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Teori
1. Hakikat Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan tolok ukur untuk melihat
keberhasilan peserta didik dalam menguasai materi pelajaran ynag
disampaikan selama proses pembelajaran. Menurut Oemar (2008:20)
“Hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam setiap
kebiasaan keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat
sosial, emosial, dan pertumbuhan jasmani”. Sedangkan menurut Nana
(2009:22) “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. Selanjutnya
Selanjutnya Kunandar (2013:62) menyatakan ‘“hasil belajar adalah
kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun
psikomotor yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti
proses belajar mengajar”.

Berdasarkan pendapat yang telah dipaparkan dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan peserta dalam
mengingat pelajaran yang telah disampaikan selama proses
pembelajaran dan bagaimana peserta didik tersebut bisa
menerapkannya serta mampu memecahkan masalah yang timbul

sesuai dengan apa yang telah dipelajarinya.
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b. Jenis-jenis Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa sangat erat kaitannya dengan
rumusan tujuan pembelajaran yang direncanakan oleh guru. Hasil
belajar pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku yang mencakup
tiga aspek yakni di bidang kognitif, afektif, psikomotor. Untuk lebih
spesifiknya, oleh Nana (2009:50) menyatakan bahwa hasil belajar
dibagi atas:

(1) Kognitif yaitu pengetahuan hafalan  (knowledge),
pemahaman (comprehension), penerapan (aplikasi), analisis,
sintesis, dan evaluasi, (2) Afektif yakni receiving attending,
responding (jawaban), valuing (penilaian), organisasi dan
karakteristik nilai atau internalisai nilai, (3) Psikomotor yakni
gerakan refkeks, keterampilan pada gerakan-gerakan dasar,
kemampuan perseptual, kemampuan dibidang fisik, gerakan-
gerakan skill dan kemampuan yang berkenaan dengan non
decursive komunikasi.

Sedangkan menurut Oemar (2011:161) hasil belajar terdiri atas
tiga ranah yaitu:

(1) Ranah kognitif yang merupakan penilaian terhadap
pengetahuan dan pemahaman yang terdiri atas aspek
pengenalan, aspek mengingat kembali, dan aspek pemahaman,
(2) Ranah afektif yang merupakan sasaran penilaian sikap dan
nilai yang terdiri atas aspek penerimaan, sambutan, penilaian,
organisasi, dan aspek karakteristik diri dengan suatu nilai atau
komplek nilai, (3) Ranah psikomotorik yang merupakan sasaran
penilaian keterampilan yang teridiri atas aspek keterampilan
kognitif, keterampilan psikomotorik, keterampilan reaktif, dan
keterampilan interaktif.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa jenis-
jenis hasil belajar ada tiga ranah yaitu : dibidang kognitif, afektif,

psikomotor.
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2. Hakikat Pembelajaran IPS
a. Pengertian Pembelajaran IPS

Pembelajaran IPS merupakan salah satu bidang studi memiliki
garapan yang dipelajari cukup luas. Bidang garapannya itu meliputi
gejala-gejala dan masalah kehidupan manusia di masyarakat. Menurut
Ischak (1997:1.36) ”IPS adalah bidang studi yang mempelajari,
menelaah, menganalisis, gejala dan masalah sosial di masyarakat
dengan meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan”.
Selanjutnya Martorella (dalam Etin 2008:14) mengatakan bahwa
“pembelajaran pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek
pendidikan dari pada transfer konsep, karena dalam pembelajaran IPS
peserta didik diharapkan memperoleh pemahaman terhadap sejumlah
konsep dan mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan
keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya”.

Lebih lanjutnya Depdiknas (2006:575) mengemukakan bahwa
“IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari
SD/MI/SDLB sampai SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji separangkap
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan isu
sosial.”

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran IPS di SD adalah mata pelajaran yang mempelajari
ilmu-ilmu sosial yang berhubungan dengan kehidupan manusia,

mendidik, memberi bekal dan melatih sikap, nilai, moral, serta
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keterampilan bagi peserta didik, sehingga peserta didik dapat menjadi
warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab,
serta warga dunia yang cinta damai.
. Tujuan Pembelajaran IPS
Pada dasarnya tujuan dari pendidikan IPS adalah untuk
mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk
mengembangkan diri sesuai bakat, minat, kemampuan, dan
lingkunganya, serta bekal melanjutkan ketingkat yang lebih tinggi.
Menurut Nursid (2007:1.10) “tujuan pendidikan IPS adalah untuk
membina peserta didik menjadi warga negara yang baik, yang
memiliki pengetahuan, keterampilan dan kepedulian sosial yang
berguna bagi dirinya sendiri serta bagi masyarakat dan negara.”
Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan bahwa mata
pelajaran IPS bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
sebagai berikut:
1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungannya. 2) memiliki kemampuan dasar
untuk berpikir logis dan Kkritis, rasa ingin tahu, inkuiri,
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan
sosial. 3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-
nilai sosial dan kemanusiaan. 4) memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama dan berkompetensi dalam
masyarakat yang majemuk, di tingkat lokal, nasional, dan
global.
Menurut Gross (dalam Isjoni 2007:48) “menyebutkan dua

tujuan utama pendidikan IPS, yaitu: (1) Mempersiapkan siswa agar

dapat berfungsi sebagai Warga Negara yang baik di dalam masyarakat
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yang demokratis, (2) Menolong siswa membuat banyak kemungkinan
keputusan yang rasional di masyarakat”Menurut Wachidi (dalam
Kunandar 2010:266) tujuan pokok dari pembelajaran IPS, yaitu :
1) memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana
bersikap terhadap benda-benda di sekitarnya, 2) memberikan
pengetahuan kepada manusia bagaimana cara berhubungan
dengan manusia yang lain, 3) memberikan pengetahuan kepada
manusia bagaimana caranya berhubungan dengan masyarakat
sekitarnya, 4) memberikan pengetahuan kepada manusia

bagaimana cara berhubungan dengan alam sekitarnya, 5)

memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana

berhubungan dengan Tuhannya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan tujuan
pembelajaran IPS adalah untuk mendidik, memberi bekal dan
kemampuan dasar kepada peserta didik untuk mengembangkan diri
sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan lingkungannya, serta
berbagai bekal bagi peserta didik untuk melanjutkan pendidikan
kejenjang yang lebih tinggi.

Ruang Lingkup Pembelajaran IPS

IPS membahas tentang bagaimana manusia berhubungan
dengan lingkungan sekitarnya. Hal ini disebabkan karena manusia
tumbuh dan berkembang pada lingkungan yang memiliki sistem sosial
dan budaya yang berbeda. Menurut Ischak (1997:1.37) “ruang lingkup
Pembelajaran IPS adalah hal-hal yang berkenaan dengan manusia dan

kehidupannya meliputi semua aspek kehidupan manusia sebagai

anggota masyarakat”.
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Selanjutnya Depdiknas (2006:575) menjelaskan “ruang
lingkup pembelajaran IPS meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 1)
Manusia, tempat, dan lingkungan, 2) Waktu, keberlanjutan, dan
perubahan, 3) Sistem sosial dan budaya, 4) Perilaku ekonomi dan
kesejahteraan”.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup pembelajaran IPS adalah mengkaji manusia dan segala aspek
yang berhubungan dengan kehidupannya.

3. Pendekatan Contextual Teaching And Learning (CTL)
a. Pengertian Pendekatan CTL

Pendekatan CTL adalah pendekatan yang memungkinkan
siswa SD untuk menguatkan, memperluas dan menerapkan
pengetahuan dan keterampilan akademik mereka. Menurut Wina
(2008:225) CTL adalah: “Suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk
dapat menemukan materi yang dipelajari”. Materi tersebut kemudian
dihubungkan dengan situasi kehidupan nyata.sehingga mendorong
siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Sedangkan menurut Mulyasa (2008:102) CTL adalah:
“Konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan antara
materi pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa secara nyata”.
Sehingga siswa mampu menghubungkan dan menerapkan kompetensi

hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian menurur
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Kunandar (2010:293) “pendekatan CTL merupakan konsep belajar
yang beranggapan bahwa siswa akan belajar lebih baik jika
lingkungan diciptakan secara alamiah.Artinya belajar akan lebih
bermakna jika siswa bekerja dan mengalami sendiri apa yang
dipelajarinya, bukan sekedar mengetahui.”

Dari pengertian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa CTL adalah suatu pendekatan pembelajaran yang menekankan
kepada proses keterlibatan siswa secara penuh, siswa bekerja dan
mengalami sendiri apa yang dipelajarinya dengan menghadirkan dunia
nyata ke dalam kelas, sehingga mendorong siswa untuk
menghubungkan pengetahuan yang dimilikinya dan menerapkannya
dalam kehidupan.

Karakteristik Pendekatan CTL
Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang membantu

guru mengaitkan materi yang diajarkannya dengan situasi nyata siswa.

Menurut Kunandar (2010:298), karakteristik pendekatan CTL adalah:
1) kerja sama, 2) saling menunjang, 3) menyenangkan, tidak
membosankan, 4) belajar dengan bergairah, 5) pembelajaran
terintegrasi, 6) menggunakan berbagai sumber, 7) siswa aktif,
8) sharing dengan teman, 9) siswa kritis dan guru kreatif, 10)
dinding kelas & lorong-lorong penuh hasil karya siswa, peta-
peta, gambar-gambar, artikel, humor, dll, 11) laporan kepada
orang tua bukan hanya rapor, tetapi juga hasil karya siswa,
laporan hasil praktikum, karangan siswa, 12) menekankan

pentingnya pemecaan masalah, dan 13) bermuara pada
keragaman konteks kehidupan siswa yang berbeda-beda.

Sedangkan menurut Nurhadi (2003:13) karakteristik

pendekatan CTL adalah:
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(1)Melakukan hubungan yang bermakna, artinya siswa dapat
mengatur diri sendiri, yaitu sebagai orang yang belajar secara
aktif dalam mengembangkan minatnya secara individual,
orang yang dapat bekerja sendiri atau bekerja kelompok, dan
orang yang dapat belajar sambil berbuat. (2) Melakukan
kegiatan-kegiatan yang signifikan, artinya siswa membuat
hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai konteks
yang ada dalam kehidupan nyata. Baik sebagai pelaku bisnis
maupun sebagai anggota masyarakat. (3) Belajar yang diatur
sendiri, artinya siswa melakukan pekerjaan yang berarti.
Maksudnya adalah mempunyai tujuan, mempunyai urusan
dengan orang lain, mempunyai hubungan dengan penentuan
pilihan, dan mempunyai hasil yang bersifat nyata. (4) Bekerja
sama, artinya siswa dapat bekerja sama. Guru membantu
siswa bekerja secara efektif dalam kelompok dan membantu
siswa memahami bagaimana salling mempengaruhi dan
berkomunikasi. (5) Berfikir kritis dan kreatif, artinya siswa
dapat menggunakan tingkat berfikir yang lebih tinggi secara
kritis dan kreatif. Yaitu dapat menganalisis, membuat
sintesis, memecahkan masalah, membuat keputusan, dan
menggunakan logika dan bukti. (6) Mengasuh dan
memelihara pribadi siswa, artinya siswa memelihara
pribadinya. Yaitu mengetahui, memberi perhatian, memiliki
harapan-harapan yang tinggi, dan memotivasi dan
memperkuat diri sendiri. Dalam hal ini siswa tidak akan
berhasil tanpa dukungan orang tua. (7) Mencapai standar
yang tinggi, artinya siswa mengenal dan mencapai standar
yang tinggi. Yaitu dengan mengidentifikasi tujuan dan
memotivasi siswa untuk mencapainya. (8) Menggunakan
penilaian yang autentik, artinya siswa menggunakan
pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata untuk
tujuan yang bermakna.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa karakteristik pembelajaran CTL adalah adanya
kerja sama antar kelompok, siswa aktif, siswa kritis dan guru kreatif,
dinding kelas dan lorong-lorong penuh dengan hasil karya siswa,
mencapai standar yang tinggi, melakukan kegiatan yang signifikan,

dan menggunakan penilaian yang autentik. Apabila karakteristik
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tersebut telah dilaksanakan oleh guru dan siswa, maka
pembelajarannya telah menggunakan pendekatan CTL.
Kelebihan Pendekatan CTL

Kelebihan pendekatan CTL dapat memupuk rasa kerja sama,
dan membuat suasana pembelajaran menyenangkan bagi siswa.
Menurut Mustagimah (dalam Dian, 2009:7), kelebihan pendekatan
CTL adalah:

a) Siswa membangun sendiri pengetahuannya, maka siswa
tidak mudah lupa dengan pengetahuannya, b) suasana dalam
proses pembelajaran menyenangkan karena menggunakan
realitas kehidupan, sehingga siswa tidak cepat bosan belajar, c)
siswa merasa dihargai dan semakin terbuka karena setiap
jawaban siswa ada penilaiannya, d) memupuk kerjasama
dalam kelompok.

Sedangkan menurut Nasar (2006:115) kelebihan pendekatan
CTL adalah sebagai berikut:

a) siswa dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, b)
siswa dapat belajar dari teman melalui kerja kelompok,
berdiskusi,  saling  menerima, dan  memberi, )
pembelajarannya terjadi diberbagai tempat, konteks dan setting
sesuai dengan kebutuhan, dan d) hasil belajar dapat diukur
dengan berbagai cara, seperti proses kerja hasil karya,
penampilan, rekaman, observasi, wawancara, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan, dapat disimpulkan
bahwa pendekatan CTL memiliki berbagai kelebihan yaitu siswa akan
aktif dalam pembelajaran, memupuk rasa kerja sama dalam kelompok,
hasil belajar dapat diukur dengan berbagai cara, dan menjadikan

pembelajaran lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa.
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Langkah-langkah Penggunaan Pendekatan CTL

Penggunaan pendekatan CTL dalam pembelajaran IPS
menggunakan langkah-langkah. Menurut Rusman (2010:199-200)
juga menjelaskan bahwa langkah-langkah pembelajaran CTL adalah
sebagai berikut:

(1) Mengembangkan pemikiran siswa untuk melakukan
kegiatan belajar lebih bermakna apakah dengan cara bekerja
sendiri, menemukan sendiri, dan mengonstruksi sendiri
pengetahuan dan keterampilan baru yang harus dimilikinya. (2)
Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri untuk semua
topik yang diajarkan. (3) Mengembangkan sifat ingin tahu
siswa melalui memunculkan pertanyaan-pertanyaan. (4)
Menciptakan masyarakat belajar, seperti melalui kegiatan
kelompok berdiskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya. (5)
Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran, bisa
melaui ilustrasi, model, bahkan media yang sebenarnya. (6)
Membiasakan siswa untuk melakukan refleksi dari setiap
kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan. (7) Melakukan
penilaian secara objektif, yaitu menilai kemampuan yang
sebenarnya pada setiap siswa.

Kemudian Nurhadi (2003:32) mengutarakan bahwa langkah-
langkah pendekatan CTL adalah:
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih
bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri,
dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan
barunya, 2) laksanakan kegiatan inkuiri, 3) kembangkan sifat
ingin tahu siswa dengan bertanya, 4) ciptakan masyarakat
belajar, 5) tunjukkan model sebagai contoh pembelajaran, 6)
lakukan refleksi di akhir pertemuan, dan 7) lakukan penilaian
sebenarnya.
Dari penjelasan para ahli di atas, peneliti mengambil langkah-
langkah yang dikemukakan oleh Nurhadi (2003:23) agar
pembelajaran IPS menjadi lebih menyenangkan bagi siswa, adapun

langkah-langkah tersebut antara lain: 1) Kembangkan pemikiran
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bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri,
menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
keterampilan barunya, 2) laksanakan kegiatan inkuiri, 3) kembangkan
sifat ingin tahu siswa dengan bertanya, 4) ciptakan masyarakat
belajar, 5) tunjukkan model sebagai contoh pembelajaran, 6) lakukan
refleksi di akhir pertemuan, dan 7) lakukan penilaian sebenarnya.

Penggunaan pendekatan CTL dalam Pembelajaran IPS

Pendekatan CTL dalam pembelajaran IPS mengikuti
langkah-langkah yang dipaparkan oleh para ahli, menurut Nurhadi

(2003:23) penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran IPS dapat

dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Kembangkan pemikiran siswa akan belajar lebih bermakna
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkomunikasikan sendiri pengetahuan dan keterampilan
barunya. Adapun yang dimaksud dengan cara bekerja sendiri
adalah bagaimana siswa itu bekerja tanpa bantuan guru, sehingga
siswa bisa menemukan hal yang baru dan bisa menyampaikannya
kepada orang lain.

2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan inkuiri (menemukan).
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil

menemukan sendiri untuk mencapai kompetensi yang diinginkan
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Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya. Pengetahuan
yang dimiliki oleh siswa selalu bermula dari bertanya. Bertanya
dalam pembelajaran dipandang sebagai kegiatan guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berfikir
siswa. Bagi siswa kegiatan bertanya merupakan bagian penting
dari pembelajaran CTL.

Ciptakan masyarakat belajar (belajar dalam kelompok).
Masyarakat belajar bisa terjadi apabila ada proses komunikasi dua
arah. Pembelajaran dengan teknik masyarakat belajar ini bisa
terjadi antara kelompok kecil, kelompok besar, bisa juga bekerja
kelompok dengan kakak kelas serta dengan masyarakat.

Hadirkan model sebagai contoh pembelajaran. Pemodelan
bertujuan untuk membahasakan gagasan yang Kkita pikirkan,
mendemonstrasikan cara belajar siswa atau melakukan apa yang
kita inginkan supaya siswa melakukannya. Pemodelan dapat
berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep atau
aktivitas belajar. Dalam pembelajaran kontekstual guru bukan
satu-satunya model. Model dapat dirancang dengan melibatkan
siswa, misalnya siswa dapat ditunjuk untuk memberi contoh
kepada temannya.

Lakukan refleksi di akhir pertemuan. Refleksi dapat berupa

pernyataan langsung tentang apa yang telah diperoleh siswa,
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catatan atau jurnal di buku siswa, kesan atau saran siswa

mengenai pembelajaran yang telah dilakukan dan hasil karyanya.
7) Melakukan penilaian yang sebenarnya. Penilaian yang sebenarnya

adalah kegiatan menilai siswa yang menekankan pada apa yang

seharusnya dinilai, baik proses maupun hasil dengan berbagai

instrumen penilaian. Penilaian ini mengutamakan penilaian

kualitas hasil kerja siswa dalam menyelesaikan suatu tugas.

4. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan hal
terpenting yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum mengajar,
karena RPP akan menentukan Kkualitas pembelajaran secara
keseluruhan. Menurut Masnur (2011:53) “RPP adalah rancangan
pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru
dalam pembelajaran di kelas .” Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Mulyasa (2009:215) bahwa “RPP merupakan upaya untuk
memperkirakan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran.”
Jadi berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa

RPP merupakan persiapan guru sebelum mengajar berupa rancangan
pembelajaran yang dijadikan pedoman bagi guru untuk melaksanakan
kegiatan pembelajaran di kelas. Berdasarkan RPP inilah seorang guru

diharapkan bisa menerapkan pembelajaran secara terprogram.
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b. Langkah-langkah Penyusunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Dalam penyusunan RPP, guru diberikan kewenangan penuh
untuk mengembangkan tindakan yang akan dilaksanakan guru pada
proses pembelajaran. Agar guru dapat membuat RPP yang efektif dan
berhasil, guru dituntut untuk dapat memahami berbagai aspek salah
satunya yaitu mengetahui langkah-langkah penyusunan RPP yang
tepat.

Adapun langkah-langkah dalam penyusunan RPP menurut
Masnur (2011:54) adalah sebagai berikut :

(1) Ambillah satu unit pembelajaran (dalam silabus) yang akan
diterapkan dalam pembelajaran, (2) tulis Standar Kompetensi
dan kompetensi dasar yang terdapat dalam unit tersebut, (3)
tentukan indikator untuk mencapai indikator tersebut, (4)
tentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk mencapai
indikator tersebut, (5) rumuskan tujuan pembelajaran yang ingin
dicapai dalam pembelajaran tersebut,(6) tentukan materi
pembelajaran yang akan diberikan kepada siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran yang dirumuskan, (7) pilihlah metode
pembelajaran yang dapat mendukung sifat materi dan tujuan
pembelajaran, (8) susunlah langkah-langkah  kegiatan
pembelajaran, (9) jika alokasi waktu untuk mencapai satu
kompetensi dasar lebih dari 2 jam pelajaran,bagilah langkah-
langkah pembelajaran lebih dari satu pertemuan, (10) sebutkan
sumber/media belajar yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran, (11) tentukan teknik penilaian, bentuk, dan
contoh instrumen penilaian yang akan digunakan untuk
mengukur  ketercapaian kompetensi dasar atau tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan.

Sedangkan menurut Kunandar (2011:268) bahwa “langkah-
langkah penyusunan RPP adalah dengan menuliskan (1) identitas mata

pelajaran, (2) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar, (3) Tujuan
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Pembelajaran, (4) Materi pembelajaran,(5) metode pembelajaran, (6)

langkah-langkah pembelajaran, (7) sumber belajar, (8) penilaian.”
Langkah-langkah yang dikemukakan ahli di atas menjelaskan

bahwa sebelum membuat RPP guru haruslah berpedoman pada silabus

terlebih dahulu. Jadi, dalam penelitian ini peneliti menggunakan

langkah-langkah penyusunan RPP yang dikemukakan oleh Kunandar

seperti yang telah disebutkan di atas.

B. Kerangka Teori

Penggunaan pendekatan CTL pada Pembelajaran IPS merupakan
pendekatan alternatif untuk lebih mengaktifkan siswa dalam pembelajaran,
melalui kegiatan yaitu: 1) Mengembangkan pemikiran siswa akan belajar
lebih  bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkomunikasikan sendiri  pengetahuan dan keterampilan barunya, 2)
melakukan kegiatan inkuiri, 3) mengembangkan sifat ingin tahu siswa
dengan bertanya, 4) membentuk kelompok belajar,5) menampilkan model
sebagai contoh pembelajaran, 6) melakukan refleksi diakhir pertemuan, dan 7)
melakukan penilaian yang sebenarnya.

Langkah-langkah pendekatan CTL tersebut diterapkan dalam
pembelajaran IPS, akan meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran
maka pemahaman siswa terhadap materi pelajaran akan semakin bertambah.
Jika pemahaman bertambah, maka hasil belajar akan meningkat.

Berdasarkan penjelasan di atas, kerangka teori dapat digambarkan

dengan skema sebagai berikut:
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menyajikan simpulan dan saran, simpulan berkaitan dengan
perencanaan, pelaksanaan, dan hasil belajar IPS dengan menggunakan pendekatan
CTL pada siswa kelas IV SDN 10 Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman,
saran berisi sumbangan pemikiran peneliti dengan hasil penelitian.

A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang upaya
dilakukan untuk peningkatan hasil belajar IPS dengan menggunakan
pendekatan CTL pada siswa kelas IV SDN 10 Ulakan Tapakis Kabupaten

Padang Pariaman, maka disimpulkan bahwa :

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan
CTL yang terdiri atas komponen : identitas mata pelajaran, SK, KD,
indikator, tujuan pembelajaran, materi ajar, model  dan metode
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian serta sumber dan media
pembelajaran. Kekurangan-kekurangan pada perencanaan siklus |
kemudian diperbaiki dalam penyususnan perencanan siklus Il. Hal ini
terlihat dari persentase RPP pada siklus | pertemuan | 67,9%, siklus |
pertemuan 2 78,6%, dan pada siklus Il pertemuan | 92,9%. Dari data ini
dapat disimpulkan bahwa dari hasil pengamatan terhadap perencanaan,
diketahui bahwa pemilihan materi ajar belum sesuai dengan lingkungan
yang tersedia dan pemilihan sumber pembelajaran belum sesuai dengan

lingkungan siswa.
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2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan CTL
dilaksanakan dalam kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup, kegiatan inti
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pendekatan CTL menurut
Nurhadi (2003:32) 1) Mengembangkan pemikiran siswa akan belajar
lebih  bermakna dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dan
mengkomunikasikan sendiri pengetahuan dan keterampilan barunya, 2)
melakukan kegiatan inkuiri, 3) mengembangkan sifat ingin tahu siswa
dengan  bertanya, 4) membentuk kelompok belajar,5) menampilkan
modelsebagaicontoh pembelajaran, 6) melakukan refleksi diakhir
pertemuan, dan 7) melakukan penilaian yang  sebenarnya. Pada
pelaksanaan dilakukan selama 2 siklus. Pada siklus 1 masih banyak
kegiatan yang belum terlaksana yaitu kegiatan guru belum sesuai dengan
perencanaan dalam RPP, selain itu guru kurang membimbing siswa
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang berlangsung secara menyeluruh
dan terarah sesuai perencanan yang telah dirancang sebelumnya sesuai
dengan pendekatan CTL . Sehingga dilanjutkan pada siklus 2. Hasil
penelitian menunjukkan tentang adanya peningkatan pada RPP,
pelaksanaan dan hasil belajar. Pada siklus | rata-rata persentase penilaian
RPP adalah 73,3 % dengan kualifikasi baik meningkat pada siklus Il
menjadi 92,9 % dengan kualifikasi sangat baik. Dari pelaksanaan, siklus I
aspek guru memperoleh rata-rata persentase 73 % dengan kualifikasi baik,
siklus 1l memperoleh persentase 93% dengan kualifikasi sangat baik. Dan

aspek siswa siklus | memperoleh rata-rata persentase 70 % dengan
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kualifikasi baik, siklus Il mengalami peningkatan menjadi 90 % dengan
kualifikasi sangat baik.
. Hasil belajar IPS setelah menggunakan pendekatan CTL dikelas IV SDN
10 Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman pada siklus | pertemuan I
didapatkan 13 orang yang tuntas dengan persentase 59,1% dan 9 orang
belum tuntas dengan persentase 40,9%. Nilai rata-rata aspek kognitif 73,4,
sedangkan ketuntasan 72,7 %. Nilai rata-rata aspek afektif 70,9, sedangkan
ketuntasan 63,6%. Nilai rata-rata aspek psikomotor 72,3, sedangkan
ketuntasan 68,2%. Pada siklus | pertemuan 2 didapat 16 orang yang tuntas
dengan persentase ketuntasan 72,7%, dan 6 orang Yyang belum tuntas
dengan persentase 27,3% dengan nilai rata-rata aspek kognitif 74,5
sedangkan ketuntasan 72,7%. Nilai rata-rata aspek afektif 74,5, sedangkan
ketuntasan 72,7%. Dan nilai rata-rata aspek psikomotor 75,8, sedangkan
ketuntasan 72,7%. Dan siklus Il didapatkan 20 orang siswa yang tuntas
dengan persentase ketuntasan hasil belajar siswa 90,9% dan 2 orang belum
tuntas dengan persentase 9,1% dengan nilai rata-rata aspek kognitif 81
sedangkan ketuntasan 90%. Nilai rata-rata aspek afektif 81,8, sedangkan
ketuntasan 90,9%. Nilai rata-rata aspek psikomotor 86,3, sedangkan
ketuntasan 90,9%. Hal ini membuktikan pelaksanaan penelitian di SDN
10 Ulakan Tapakis Kabupaten Padang Pariaman berhasil.
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti menyarankan agar

dapat dipertimbangkan untuk bisa dilaksanakan sebagai berikut:
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1. Pada perencanaan, diharapkan guru dapat merancang pembelajaran IPS
dengan menggunakan pendekatan CTL, pemilihan materi ajar
sebaiknya disesuaikan dengan lingkungan yang tersedia dan pemilihan
sumber pembelajaran disesuaikan dengan lingkungan siswa.

2. Pada pelaksanaan, disarankan kepada guru untuk melaksanakan semua
kegiatan guru sesuai dengan perencanaan dalam RPP, selain itu guru
harus mampu membimbing siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran
yang berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai perencanan
yang telah dirancang sebelumnya sesuai dengan pendekatan CTL .

3. Pada hasil, diharapkan hasil belajar siswa meningkat setelah guru
melaksanakan pembelajaran IPS dengan menggunakan pendekatan
CTL, diharapkan guru bisa memberikan penilaian yang bervariasi

sesuai dengan ketiga ranah kognitif, afektif, dan psikomotor
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